DAMPAK PENCATATAN METODE PENGHAPUSAN PIUTANG TAK TERTAGIH TERHADAP PENYAJIAN AKTIVA LANCAR PADA PT. RECSALOG GEOPRIMA

The Impacts Recording Method On The Elimination Of Doubtful Accounts 
Presentation Current Assets At Pt. Recsalog Geoprima
	

Disusun Oleh :
Kiki Wahyudi  2.11.06.068
(e-mail: kiki_wahyudi180986@yahoo.com)
UNIVERSITAS KOMPUTER INDONESIA

ABSTRACT

Presentation current assets consist of several elements, one of which is doubtful. In the accounts receivable that there must be some way past the due date or there is also to be uncollectible. If there are accounts that have been really can not be collected then the accounts should be abolished so that the presentation of current assets do not become big. Then suspected a link between Method of Elimination of Doubtful Accounts with presentation current assets. This research was conducted at PT. Recsalog Geoprima, with the aim of knowing the elimination method for doubtful accounts, the presentation of current assets, and the effect of the elimination method for doubtful accounts on the presentation of current assets at PT. Recsalog Geoprima.
The method used in this research is descriptive method with quantitative approach verification. Samples used in this study is to Consolidated Financial balance sheet and profit and loss year period from 2006 to 2009. To determine the elimination method of recording bad debts (variable X) on the presentation of current assets (variable Y) used Pearson correlation, and to know how big contribution of variable used formula coefficients determination. Testing this hypothesis using the test statistic t two party with α = 0.05. Obtaining results of this analysis were processed using SPSS 14.0 for Windows.
Based on statistical analysis showed a strong relationship and the direction (positive) between the elimination method for doubtful accounts and presentation of current assets. Improved method for bad debt losses receivable followed by the increase in current assets. Conclusion from statistical analysis is no significant influence on the elimination method for doubtful accounts on the presentation of current assets. The increase in current assets that happened can be indicated how the methods used by company receivables. Method of removal allowance is better than the direct elimination method, because the method makes provision for a reserve for doubtful accounts.
	
Keywords: Method of Elimination of Doubtful Accounts, Presentation of Current Assets, Bad Debts Expense.
           

1. PENDAHULUAN
Perkembangan yang terjadi didalam dunia usaha telah memperketat persaingan antar perusahaan. Dalam situasi seperti ini, keunggulan kompetitif perusahaan merupakan faktor yang sangat penting agar dapat mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan. Salah satu bentuk keunggulan kompetitif yang dapat ditawarkan bagi perusahaan yang melakukan aktivitas penyediaan jasa adalah fleksibilitas pembayaran secara kredit. secara kredit menimbulkan piutang bagi perusahaan penyedia jasa dan menimbulkan utang bagi pemakai jasa. Piutang yang timbul dari aktivitas penyediaan pembayaran jasa merupakan aktivitas utama perusahaan yang disebut sebagai piutang usaha dan dikategorikan sebagai aktiva lancar dalam neraca.
Dalam pembayaran  secara kredit, konsumen dapat memakai dulu jasa yang mereka inginkan dan pembayaran atas jasa yang telah dipakai dapat dilakukan dalam jangka waktu tetentu yang telah disepakati sebelumnya. Jangka waktu pembayaran yang ditetapakan akan tergantung pada kesepakatan antara penyedia jasa dan konsumen. Sistem pembayaran secara kredit lebih menarik bagi pemakai jasa namun tidak selalu memuaskan bagi penyedia jasa, bagi pemilik piutang usaha. Ada kalanya sejumlah piutang usaha memiliki kemungkinan untuk tidak tertagih pada saat jatuh tempo pembayaran, akibatnya pemilik dengan terpaksa menghapuskan sejumlah piutang usahanya yang dianggap sudah tidak dapat ditagih. 
Ada beberapa faktor yang menyebabkan piutang usaha  suatu perusahaan tidak tertagih, baik dari segi pemilik piutang maupun dari segi pihak yang berutang. Salah satu penyebab tidak tetagihnya suatu piutang usaha dari segi pemilik piutang usaha adalah karena kurangnya usaha penagihan, kurangnya kontrol dari pemberi piutang, kurangnya seleksi dalam pemberian kredit, sedangkan dari segi pihak yang berutang penyebabnya bisa bermacam-macam, misalnya pihak yang berutang tiba-tiba mengalami kesulitan keuangan, kebangkrutan usaha.
Perusahaan yang sebagian besar atau bahkan seluruh pembayarannya dilakukan secara kredit perlu selalu mewaspadai akan adanya resiko tidak tertagih piutang usahanya. Setiap perusahaan, biasanya mempunyai kebijakan tertentu sehubungan dengan keputusan mempertahankan atau menghapuskan sejumlah piutang usaha yang diragukan ketertagihannya. Biasanya kriteria yang digunakan untuk menentukan sejumlah piutang usaha sebagai piutang tak tertagih adalah jika piutang tersebut sudah jauh melewati tanggal jatuh tempo dan segala upaya penagihan sudah dilakukan tetapi tidak bisa tertagih atau jika si pembeli benar-benar sudah tidak mampu membayar utangnya atau perusahaan tersebut memiliki piutang di perusahaan lain tetapi perusahaan lain juga belum bisa membayar piutangnya sehingga perusahaan tersebut menunggu piutangnya dibayar oleh pihak lain, dan jika piutangnya dibayar oleh pihak lain maka perusahaan tersebut akan membayar piutangnya kepada perusahaan yang bersangkutan.
Bila pengahapusan piutang tak tertagih naik maka nilai piutang akan berkurang, sebaliknya jika penghapusan tak tertagih turun maka nilai piutang akan naik, penghapusan piutang tak tertagih ini biasanya oleh pihak perusahaan ditetapkan persentase tertentu dari piutangnya. nilai piutang yang dihapusakan karena tidak tertagih, yang disajikan dalam neraca dipengaruhi oleh dua metode yaitu, metode penghapusan langsung dan metode penyisihan. Yang mungkin akan menghasilkan nilai piutang yang berbeda jika digunakan kedua metode tersebut. Berdasarkan uraian diatas, maka penulis melakukan penelitian dan penyajiannya dalam skripsi yang berjudul “Dampak Pencatatan Metode Penghapusan Piutang Tak Tertagih Terhadap Penyajian Aktiva Lancar Pada PT. Recslog Geoprima”.
Maksud dan tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak pencatatan metode penghapusan piutang tak tertagih terhadap penyajian aktiva lancar pada PT. Recsalog Geoprima.
Adapun kegunaan penelitian ini adalah dapat bermanfaat baik secara teoritis maupun secara praktis sebagai bahan masukan khususnya mengenai penggunaan metode penghapusan piutang tak tertagih, selain yang telah digunakan perusahaan sehingga laporan keuangan perusahaan dapat memberikan informasi yang akurat mengenai metode penghapusan piutang tak tertagih serta penyajian aktiva lancar pada neraca.

2. KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, DAN HIPOTESIS
Piutang dagang (piutang usaha) menunjukan piutang yang timbul dari penjualan barang-barang atau jasa-jasa secara kredit yang dihasilkan oleh perusahaan. Dalam kegiatan perusahaan yang normal , biasanya piutang dagang akan dilunasi dalam jangka waktu kurang dari satu tahun, sehingga dikelompokan dalam aktiva lancar. 
Menurut Ely Suhayati dan Sri Dewi Anggadini piutang adalah Suatu tagihan terhadap perusahaan atau orang-orang tertentu yang timbul akibat penjualan kredit atau disebabkan perusahaan telah memberikan jasa tertentu, (2009:177). Sedangkan menurut Michell Suharli piutang adalah Semua tagihan dalam bentuk uang kepada perseorangan, badan usaha atau pihak tertagih lainnya, (2006:346).
Maka penulis beranggapan bahwa piutang merupakan tagihan kepada perseorangan dan badan usaha atas penjualan barang-barang dan jasa-jasa secara kredit dan atau dari pinjaman, dengan jangka waktu kurang dari satu tahun. Resiko-resiko sistem penjualan secara kredit kemungkinan besar akan dialami oleh perusahaan yang tidak berhati-hati dalam menentukan kebijakan penjualan kredit. Dalam sistem penjualan ini, biasanya penjual benar-benar mempertimbangkan keputusan penjualan kredit. Hal ini dilakukan untuk meminimalkan kemungkinan tak tertagihnya piutang perusahaan. Menurut Kieso yang diterjemahkan oleh Emil Salim piutang tak tertagih adalah Kerugian pendapatan, yang memerlukan, melalui ayat jurnal pencatatan yang tepat dalam akun, penurunan aktiva piutang usaha serta penurunan yang berkaitan dengan laba, (2007:350). Sedangkan menurut James D. Stice yang diterjemahkan oleh Sam Setya  piutang tak tertagih adalah Piutang yang nyata-nyata tidak dapat ditagih karena penjualan secara kredit, yang merupakan kerugian bagi kreditur, (2009:417).
Tidak ada satupun ketentuan umum yang merupakan pedoman untuk menentukan kapan suatu piutang tak tertagih. Kenyataannya bahwa seorang debitur gagal untuk membayar kewajibannya. Apabila debitur tersebut bangkrut barulah ada petunjuk pasti bahwa sebagian atas seluruh piutang terhadap debitur tersebut tidak dapat tertagih. Piutang yang telah ditentukan sebagai piutang tak tertagih bukan merupakan aktiva lagi, oleh karena itu harus dikeluarkan dari pos piutang dalam neraca. Piutang tak tertagih merupakan suatu kerugian, dan kerugian ini harus dicatat sebagai beban (expense), yaitu beban piutang tak tertagih (bad debt expense), yang disajikan dalam laporan laba rugi. Semua penghapusan ini harus dicatat dengan tepat dan teliti karena berhubungan langsung dengan laporan keuangan yang digunakan manajemen dalam pengambilan keputusan.
Untuk mencatat penghapusan piutang tak tertagih terbagi dalam dua metode, yaitu:
1. Metode penghapusan langsung (Direct write off method)
Metode penghapusan langsung merupakan metode yang digunakan untuk mencatat kerugian akibat adanya piutang tak tertagih. Dalam metode ini, peusahaan tidak melakukan pencatatan apapun selama suatu piutang belum ditentukan sebagai piutang tak tertagih dan akan dihapuskan. Metode ini mengabaikan kemungkinan adanya kerugian piutang tak tertagih sampai suatu piutang terbukti tak tertagih. Tidak ada penyisihan dimuka yang dibuat untuk piutang tak tertagih. Dalam hal ini piutang tak tertagih merupakan jumlah piutang yang benar-benar tak tertagih dalam suatu periode akuntansi. Setelah suatu piutang ditentukan untuk dihapuskan perusahaan membuat jurnal sebagai berikut:

	Jenis Transaksi
	Debet
	Kredit

	Bad debt expense
	
	xx
	

	
	Account receivable
	
	Xx

	Beban piutang tak tetagih

	Account receivable
	
	xx
	

	
	Bad debt expense
	
	Xx

	Memunculkan kembali piutang yang telah dihapuskan

	Cash
	
	xx
	

	
	Account receivable
	
	Xx

	Penerimaan kas dari piutang yang telah dihapuskan 



2. Metode Penyisihan (Allowance method)
Metode ini menggunakan penyisihan atau cadangan (allowance) dalam mencatat kerugian yang timbul akibat adanya piutang dagang tak tertagih. Dalam hal ini pihak manajemen tidak menunggu sampai suatu piutang dagang benar-benar tidak dapat ditagih, melainkan membuat suatu perkiraan jumlah piutang yang kemungkinan tidak dapat ditagih. Jumlah piutang yang tidak akan tertagih tersebut dapat diramalkan dari pengalaman masa lalu. Berdasarkan metode ini ada jurnal-jurnal yang dibutuhkanya dalam menangani kerugian-kerugian piutang dagang tak tertagih, jurnalnya sebagai berikut:
	Jenis Transaksi
	Debet
	Kredi

	Account receivable
	
	xx
	

	
	Sales
	
	xx

	penjualan secara kredit

	Bad debt expense
	
	xx
	

	
	Allowance for bad debt
	
	xx

	Mencatatan penyisihan

	Allowance for bad debt
	
	xx
	

	
	Account recovable
	
	xx

	Mencatat beban piutang tak tertagih

	Account receivable
	
	xx
	

	
	Allowance for bad debt
	
	xx

	Mencatat kembali piutang yang telah dihapuskan

	Cash
	
	xx
	

	
	Account receivable
	
	xx

	Penerimaan kas dari piutang yang telah dihapuskan


· Penyajian Laporan Keuangan
Setiap jenis utama piutang harus diidentifikasikan dilaporan neraca atau kedalam catatan atas laporan keuangan. Piutang jangka pendek dilaporakn pada bagian harta lancar dilaporan neraca, dibawah kas dan setara kas. Jumlah bruto dari piutang dan penyisihan piutang ragu-ragu harus dilaporkan. Pada multiple-stef income statement, beban piutang ragu-ragu atau piutang tak tertagih dilaporkan sebagai selling expense.
Contoh Penyajian Aktiva Lancar
 (
PT. Angin Ribut
Aktiva
 Lancar
Kas
xxx
Piutang
Dagang 
xxx
Jasa
xxx
Lainnya
xxx
Total 
xxx
Persediaan 
xxx
Pajak penghasilan yang ditangguhkan
xxx
Beban dibayar dimuka dan Deposito
 
xxx
  
Total aktiva lancar
xxx
)	
















Jika nilai piutang dagang tak tertagih cukup besar, maka penggunaan metode yang berbeda akan menghasilkna nilai piutang yang disajikan akan berbeda. Oleh karena itu, penulis beranggapan bahwa adanya kemungkinan dampak pencatata metode penghapusan piutang tak tertagih terhadap penyajian aktiva lancar dalam neraca. 
Menurut Horngren, Harrison, Bamber yang diterjemahkan oleh Barlian Muhammad sebagai berikut: “Metode penghapusan langsung tidak membuat cadangan untuk piutang tak tertagih. Sebagai hasilnya, metode penghapusan ini selalu melaporkan piutang pada jumlah penuhnya. Pelaporan aktiva menjadi terlalu tinggi pada neraca sebab perusahaan bersangkutan tidak pernah mengharapkan dapat menagih dalam jumlah penuh, (2006:427).
Dari teori diatas dapat diketahui bahwa untuk melaporkan piutang dalam neraca adalah sebesar jumlah yang akan direalisasikan yaitu jumlah yang diharapkan akan dapat ditagih. Jumlah piutang diharapkan ditagih dihitung dengan mengurangkan jumlah yang diperkirakan akan tidak dapat ditagih kepada kepada jumlah piutang. Karena neraca disusun setiap akhir periode maka setiap akhir tahun perlu dihitung jumlah kerugian dari piutang-piutang.
 (
Pelayanan Jasa
)
		
 (
Pembayaran Kredit
)

 (
Piutang
)

 (
Piutang Macet(piutang Tak Tertagih)
) (
Piutang Lancar
)


 (
Metode Penghapusan Langsung
) (
Metode Penyisihan
)

 (
Penyajian Laporan 
Aktiva
)



 (
Neraca
)


Bedasarkan kerangka pemikiran di atas maka penulis mencoba merumuskan hipotesis yang merupakan kesimpulan sementara dari penelitian sebagai berikut :
“Pencatatan Metode penghapusan piutang tak tertagih berdampak terhadap penyajian aktiva lancar”
3. OBJEK DAN METODE PENELITIAN

Objek penelitian yang akan diteliti oleh penulis adalah pencatatan metode penghapusan piutang tak tertagih dan penyajian aktiva lancar pada PT. Recsalog Geoprima. Metode penelitian merupakan cara yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitiannya. Metode dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif analisis dan verifikatif dengan pendekatan kuantitatif. Dengan menggunakan metode penelitian akan diketahui hubungan yang signifikan antara variabel yang diteliti sehingga menghasilkan kesimpulan yang akan memperjelas gambaran mengenai objek yang diteliti. Desain penelitian yang dilakukan oleh penulis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : Rumusan masalah, Mengidentifikasi masalah penelitian, Memilih serta memberi definisi terhadap setiap pengukuran variabel, Memilih prosedur dan teknik yang digunakan, Menyusun alat serta teknik pengumpulan data-data, Menghitung keeratan hubungannya , Pelaporan hasil  termasuk proses penelitian dan interpretasikan data.
Operasionalisasi variabel diperlukan untuk menentukan jenis, indikator, serta skala dari variabel-variabel yang terkait dalam penelitian, sehingga pengujian hipotesis dengan alat bantu statistik dapat dilakukan secara benar, maka dalam penelitian ini terdapat dua variabel yang digunakan yaitu : variable independent atau variabel bebas (X) pada penelitian ini adalah “ metode penghapusan piutang tak tertagih”.indikator yang digunakan adalah piutang kotor dikurangi piutang bersih sama dengan beban aktiva lancar, dan variable dependent atau variabel terikat (Y) pada penelitian ini adalah “panyajian aktiva”, Indikator yang digunakan adalah laporan keuangan.
Adapun tabel operasionalisasi sesuai dengan kedua variabel tersebut adalah sebagai berikut :
	Variabel
	Konsep Variabel
	Indikator
	Skala

	Metode penghapusan piutang

(X)




	Metode penghapusan piutang terdiri dari metode penghapusan langsung dan metode penyisihan. Metode penghapusan langsung merupakan tidak ada ayat jurnal yang dibuat sampai suatu akun khusus telah ditetapkan secara pasti sebagai tidak tertagih, sedangkan metode penyisihan merupakan suatu estimasi dibuat menyangkut perkiraan piutang tak tertagih dari semua penjualan kredit atau dari total piutang yang beredar.
Kieso yang ditertjemahkan oleh Emil Salim, Akuntansi intermedit, 2008
	Piutang kotor dikurangi  piutang bersih sama dengan beban piutang tak tertagih









Kieso, yang ditertjemahkan oleh Emil Salim, Akuntansi Intermedit, 2008
	Rasio

	Aktiva lancar 

(Y)

	Uang kas dan aktiva-aktiva lain atau sumber-sumber yang diharapkan akan direalisasi menjadi uang kas atau dijual atau dikonsumsi selama siklus usaha perusahaan yang normal atau dalam waktu satu tahun, mana yang lebih lama.

PSAK No. 9, 2007
	Laporan keuangan dari tahun 2006 sampai 2009
	Rasio



Dalam melaksanakan penelitian ini, terlebih dahulu harus mengidentifikasi dan mempelajari mengenai populasi yang akan diteliti. Apakah populasi tersebut memerlukan sampel atau tidak dan bagaimana cara pengambilan sampel tersebut. merupakan obyek atau subyek yang berada pada suatu wilayah dan memenuhi syarat tertentu yang berkaitan dengan masalah dalam penelitian. Populasi yang digunakan adalah data piutang dan metode penghapusan piutang tak tertagih serta data penyajian aktiva lancar perusahaan dalam periode 2006 sampai 2009 pada PT. Recsalog Geoprima.
Untuk menentukan sampel yang akan diteliti terdapat berbagai teknik sampling yang dapat digunakan. Teknik yang akan digunakan oleh penulis sesuai dengan judul adalah nonprobability sampling. Adapun pengertian nonprobability sampling menurut Sugiyono yaitu : Nonprobability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel (2009 : 84). Jenis nonprobability sampling yang akan digunakan oleh penulis adalah sampling purposive. Pengertian sampling purposive menurut Sugiyono yaitu : Sampling purposive adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu  (2009 : 85).
Untuk itu penulis mempunyai kriteria terhadap sampel yang akan diteliti yaitu berdasarkan 
1. Data yang diambil merupakan laporan keuangan perusahaan yang terbaru.
2. Data yang diambil adalah 4 tahun dari tahun 2006 sampai tahun 2009, dikarenakan terjadinya suatu fenomena pada empat tahun terakhir.
3. Sampel yang diambil sebanyak 4 tahun karena sudah dianggap representatif untuk dilakukan penelitian.
Berdasarkan uraian diatas, yang menjadi sampel yang diambil penulis dalam penelitian ini adalah Laporan Keuangan  dari tahun 2006-2009 atau selama 4 tahun yang mempunyai kriteria terhadap sampel yang akan diteliti.
Sumber data yang diperlukan dalam penelitian dibagi dalam dua jenis,  yaitu sebagai berikut : Data Primer, dan Data Sekunder. Untuk mendapatkan data yang menunjang dalam penelitian ini, penulis melakukan pengumpulan data dengan cara sebagai berikut :
· Penelitian Lapangan (Field Research)
Yaitu penelitian yang dilakukan secara langsung di perusahaan yang menjadi objek penelitian. Data yang diperoleh merupakan data primer yang diperoleh dengan cara dokumentasi.
Dokumentasi, yaitu pengumpulan data dengan mencatat data yang berhubungan dengan masalah yang akan diteliti dari dokumen-dokumen yang dimiliki instansi terkait, umumnya tentang piutang, metode penghapusan piutang tak tertagih, serta penyajian aktiva lancar  pada PT. Recsalog Geoprima.
· Penelitian Kepustakaan (Library Research)
Penelitian kepustakaan dilakukan sebagai usaha guna memperoleh data yang bersifat teori sebagai pembanding dengan data penelitian yang diperoleh. Data tersebut dapat diperoleh dari literatur, catatan kuliah serta tulisan lain yang berhubungan dengan penelitian. Dalam hal ini penulis juga menggunakan media internet sebagai penelusuran informasi mengenai teori maupun data-data penelitian yang dilakukan.
1. Analisis Regresi Linier Sederhana
2. Koefisien Korelasi Pearson
3. Koefisien Determinasi
	Rancangan Pengujian Hipotesis, pengujian hipotesis ini digunakan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan dari hipotesis yang telah dibuat yaitu “Pencatatan metode penghapusan piutang tak tertagih Terhadap Penyajian aktiva lancar”, dengan langkah-langkah sebagai berikut :
1. Penetapan Hipotesis
a. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan sebelumnya, maka dalam penelitian ini penulis mengajukan hipotesis sebagai berikut :
Ho  : 	Metode penghapusan piutang tak tertagih tidak berdampak terhadap penyajian aktiva lancar.
Ha : Metode penghapusan piutang tak tertagih berdampak  terhadap penyajian aktiva lancar.
b. Hipotesis Statistik
Berdasarkan pada alat statistik yang digunakan dan hipotesis penelitian di atas maka penulis menetapkan dua hipotesis. Hipotesis yang ditetapkan yaitu Hipotesis nol (Ho) dan Hipotesis Alternatif (Ha). Ho adalah penetapan dugaan  tidak ada hubungan antara variabel X terhadap variabel Y, sedangkan Ha adalah penetapan dugaan ada hubungan antara variabel X terhadap variabel Y penetapan dugaan tersebut dinyatakan sebagai berikut yaitu:


	Ho
	:
	ρ = 0,
	Metode penghapusan piutang tak tertagih tidak berdampak  terhadap penyajian aktiva lancar.

	Ha 
	:
	ρ ≠ 0,
	Metode penghapusan piutang tak tertagih berdampak terhadap penyajian aktiva lancar.


2.  Penetapan Tingkat Signifikansi
 α = 0,05 dengan dk = n - 2
3. Uji Hipotesis uji “t”
 Kriteria :	Ha diterima jika t hitung ≥ t tabel
			Ha ditolak   jika t hitung ≤ t tabel
4. Menggambarkan daerah Penerimaan dan Penolakan

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian dan pembahasan 

Tabel 4.2
Penghapusan Piutang Tak Tertagih PT. Recsalog Geoprima
	Tahun
	Piutang Kotor
	Beban Piutang tak Tertagih
	Piutang Bersih

	2006
	245.700.000
	86.100.000
	159.600.000

	2007
	671.860.500
	262.208.000
		609.652.500

	2008
	1.306.584.329
	92.009.030
	1.214.575.229

	2009
	4.250.124.280
	324.557.935
	3.925.566.345


Sumber: Neraca dan Laporan Laba Rugi PT Recsalog Geoprima Tahun 2006-2009



Gambar 4.1 Piutang Tak Tertagih PT. Recsalog Geoprima 
 
Penjelasan tersebut memberikan gambaran bahwa PT. Recsalog Geoprima  terus mengalami peningkatan dalam menangani masalah piutangnya yang semula mempunyai piutang yang berjumlah sedikit dengan seiring berjalannya waktu, perusahaan PT. Recsalog Geoprima dari tahun ke tahun mengalami penigkatan dalam mencari konsumen, tetapi dalam pembayaran secara kredit adanya resiko yang sangat besar yaitu piutang yang tak tertagih, manajemen PT. Recsalog Geoprima berusaha semaksimal mungkin untuk mengatasi piutang tak tertagih, yang terbukti dari tahun ke tahun mengalami peningkatan yang maksimal penghapusan piutang tak tertagih.

Tabel 4.3
Aktiva Lancar PT. Recsalog Geoprima tahun 2006-2009
	Tahun
	Aktiva Lancar
(Rupiah)

	2006
	1417923952

	2007
	1984644749

	2008
	3442366081

	2009
	7631920177


Sumber: Neraca dan Laporan Laba Rugi PT. Recsalog Geoprima Tahun 2006-2009



Gambar 4.2 Diagram Aktiva Lancar  PT. Recsalog Geoprima 
Penjelasan diatas memberikan gambaran yang baik mengenai aktiva lancar PT. Recsalog Geoprima yang meningkat dari tahun ke tahun, memberikan gambaran bahwa perusahaan ini konsisten meningkatkan kinerja perusahaan yang memberikan kepercayaan kepada pemilik perusahaan.


Tabel 4.4
Beban Piutang Tak Tertagih dan Aktiva Lancar
PT. Recsalog Geoprima tahun 2006-2009
	Tahun
	Beban Piutang tak Tertagih
(Rupiah)
	Aktiva Lancar 
(Rupiah)

	2006
	86.100.000
	1.417.923.952

	2007
	262.208.000
	1.984.644.749

	2008
	92.009.030
	3.442.366.081

	2009
	324.557.935
	7.631.920.177




Gambar 4.3 Beban Piutang Tak Tertagih dan Aktiva Lancar 
 PT. Recsalog Geoprima tahun 2006-2009

Hasil analisis diatas menunjukan bahwa aktiva lancar yang dimiliki PT. Recsalog Geoprima setipa tahunnya mengalami kenaikan dengan beriringnya kenaikan beban piutang tak tertagih, namun hanya tahun 2008 yang saja yang beban piutangnya menurun yaitu sebesar Rp. 92.009.030 atau sekitar 2,7% dari total aktiva lancar sebesar Rp. 3.442.366.081. selama kurun waktu empat tahun jika dirata-ratakan beban piutang tak tertagih sebesar Rp. 191.218.741 dan aktiva lancar sebesar Rp. 3.619.213.739. 
1. Analisis Regresi Linier Sederhana
	Untuk mempermudah dalam memasukkan data variabel X (pencatatan metode penghapusan piutang tak tertagih) dan variabel Y (penyajian aktiva lancar) kedalam rumus perhitungan statistik, berikut penulis sajikan tabel perhitungannya, Dengan menggunakan rumus Y = a + bx
Hasil pengolahan data dengan menggunakan SPSS 14 For Windows adalah sebagai berikut:
Tabel 4.9
Coefficiencts Regresi Linier dengan menggunakan SPSS

	Model
	 
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	 
	 
	B
	Std. Error
	Beta
	 
	 

	1
	(Constant)
	697186364.691
	2702441753.636
	 
	.258
	.821

	 
	Beban_Piutang_Tak_Tertagih
	15.281
	12.401
	.657
	1.232
	.343


a  Dependent Variable: Aktiva Lancar

Hasil perhitungan di atas pun menggambarkan persamaan regresi sebagai berikut :  

   

Dari model persamaan regresi tersebut dapat dijabarkan bahwa nilai b sebesar  artinya setiap adanya perubahan Beban Piutang Tak Tertagih maka akan ada perubahan terhadap Aktiva Lancar sebesar , kali dari kondisi sebelum terjadi perubahan begitupun sebaliknya. Nilai a sebesar , nilai ini mengindentifikasikan bahwa bila tidak terdapat Beban Piutang Tak Tertagih, maka nilai dari Aktiva Lancar adalah ,  (bila X sama dengan nol). Dari hasil tersebut dapat menunjukkan adanya pengaruh Beban Piutang Tak Tertagih sebagai variabel independen (X) terhadap besarnya Aktiva Lancar sebagai variabel dependen (Y).
2. 	Analisis Korelasi (Pearson)
Dengan menggunakan rumus :








Dengan hasil = 0,6569
Nilai Korelasi Pearson juga dapat diperoleh dengan menggunakan software SPSS 14 for Windows dan didapatkan nilai yang sama yaitu  seperti dapat dilihat pada tabel di bawah ini
Tabel 4.12
Korelasi Pearson dengan menggunakan SPSS
	Variabel-Variabel
	Beban_Piutang_Tak_Tertagih
	Aktiva_Lancar

	Beban_Piutang_Tak_Tertagih
	Pearson Correlation
	1
	.657

	 
	Sig. (2-tailed)
	 
	.343

	 
	N
	4
	4

	Aktiva_Lancar
	Pearson Correlation
	.657
	1

	 
	Sig. (2-tailed)
	.343
	 

	 
	N
	4
	4



Dari perhitungan Korelasi Pearson diatas didapatkan kesimpulan bahwa pengaruh Beban Piutang Tak Tertagih terhadap Aktiva Lancar bersifat positif dengan tingkat hubungan Kuat, hal ini dapat dilihat dengan membandingkan nilai  yang didapatkan dengan interval koefisien.
3. Koefisien Determinasi
Dengan menggunakan rumus :




Dengan hasil perhitungan sebesar = 43,16%






Tabel 4.8
Model Summary Regresi Linier dengan menggunakan SPSS
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Change Statistics

	 
	 
	 
	 
	 
	R Square Change
	F Change
	df1
	df2
	Sig. F Change

	1
	.657(a)
	.432
	.147
	2592633458.19608
	.432
	1.519
	1
	2
	.343


a  Predictors: (Constant), Beban Piutang Tak Tertagih

Pengertian dari nilai menyatakan bahwa sebesar 43,16% pengaruh penetapan Aktiva Lancar ditentukan oleh Piutang dan ada variabel-variabel lain selain Piutang yang menjadi bahan pertimbangan penentuan besar Aktiva Lancar yaitu sebesar 56,84% .Adapun variabel-variabel lain dalam menentukan Aktiva Lancar pada PT. Recsalog Geoprima selain Piutang  adalah kas, Bank, Barang, dan Uang Muka.

· Pengujian Hipotesis
	Pada penelitian ini penulis memiliki hipotesis bahwa terdapat pengaruh Beban Piutang Tak Tertagih terhadap besarnya Aktiva Lancar pada PT. Recsalog Geoprima. Untuk membuktikan hipotesis tersebut maka digunakan metode uji hipotesis yang disebut dengan metode uji t. Adapun rumus uji t (t hitung karena nilainya akan dihitung) sebagai berikut:

 




	
Menghasikan nilai sebesar = 1,232

a. Penetapan Hipotesis
·  Hipotesis Penelitian
Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan sebelumnya, maka dalam penelitian ini penulis mengajukan hipotesis sebagai berikut :
 maka H0 ditolak yang artinya adanya korelasi/signifikan antara besar Beban Piutang Tak Tertagih terhadap Aktiva Lancar pada PT Recsalog Geoprima.
maka H0 diterima yang artinya tidak adanya korelasi/ tidak signifikan antara besar Beban Piutang Tak Tertagih terhadap Aktiva Lancar PT Recsalog Geoprima.
· Hipotesis Statistik
Langkah selanjutnya dalam uji hipotesis adalah mencari harga  dari tabel t student dengan asumsi yang digunakan untuk data penelitian ini adalah sebagai berikut:
· Kita asumsikan derajat kebebasan(dk) atau df(degree of freedom) =   (catatan:  diambil dari data minimal yang dapat didistribusikan yaitu 3 karena jika datanya tunggal maka tidak akan ditemukan solusi dan jika datanya 2 maka akan selalu ditemukan solusi yang eksak)
· Taraf signifikan. 
Harga taraf signifikan ditentukan oleh peneliti.Adapun pengertian dari harga signifikan 5% dapat diperjelas dengan contoh berikut ini.Jika kita melakukan 100 kali percobaan, maka kira-kira 5 kali terjadi kesalahan menolak H0 yang seharusnya kita terima.
· Uji dua arah (karena kita asumsikan tidak mengetahui arah kecendrungan dari populasi atau sampel yang sedang diamati).
b. Menggambar Daerah Penerimaan dan Penolakan
Berdasarkan perhitungan di atas, maka digambarkan daerah penerimaan atau penolakan sebagai berikut :
diperoleh nilai . Adapun hasil perhitungan uji t dapat dilihat pada gambar di bawah ini


Gambar 4.5 Uji signifikan Koefisien Korelasi dengan uji dua pihak


5. KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan bab IV mengenai dampak pencatatan metode penghapusan piutang tak tertagih terhadap penyajian aktiva lancar pada PT. Recsalog Geoprima, maka penulis membuat kesimpulan sebagai berikut :
1. Pencatatan metode penghapusan piutang tak tertagih yang digunakan PT. Recsalog Geoprima ini yaitu metode penghapusan langsung, metode penghapusan ini tidak menyisihkan sejumlah tertentu dari nilai piutang keseluruhan sebesar cadangan yang mungkin tidak tertagih, sedangkan metode penyisihan selalu menyisihkan sejumlah tertentu dari sejumlah kesuluruhan piutang yang dimiliki. Metode penghapusan ini akan mempengaruhi perencanaan awal dan dapat mengubah langkah manajemen dalam tahun berjalan, metode penghapusan langsung ini menganggap bahwa piutang yang dimiliki dapat tertagih semuanya namun pada nyatanya ada piutang yang tidak dapat tertagih.
2. Penyajian aktiva lancar pada PT. Recsalog Geoprima setiap tahunnya mengalami kenaikan seiring dengan piutang yang dihapuskan. Kenaikan aktiva lancar ini disebabkan dengan bertambahnya konsumen yang dimiliki oleh PT. Recsalog Geoprima, manajemen PT. Recsalog Geoprima yang semakin tahu akan keadaan konsumennya dan selalu mengadakan pengontrolan terhadap konsumen yang memiliki utang. Keniakan aktiva lancar yang cukup besar ditunujkan pada tahun 2008 dan 2009 hampir 2 kali lipat dari tahun 2007, dan bahkan tahun 2009 hampir 4 kali lipatnya dari tahun 2008, dengan naiknya aktiva lancar PT. Recsalog Geoprima ini tidak terlepas dari piutang yang dimiliki oleh PT. Recsalog Geoprima, namun naiknya piutang tersebut diikuti oleh beban piutang tak tertagih yang setiap tahunnya bertambah seiring dengan bertambahnya aktiva lancar yang dimiliki PT. Recsalog Geoprima, hanya pada tahun 2008 yang piutang tak tertagihnya turun sedangkan aktiva lancarnya naik, ini disebabkan konsumen PT. Recsalog Geoprima yang semakin membaik dengan kondisi keuangannya, manajemen selalu mengontrol konsumennya para pemilik utang, sehingga pada tahun 2008 ini bisa dikatakan berhasil dalam penanganan piutang.
3. PT. Recsalog Geoprima menyajikan aktiva lancar pada laporan neraca yang terdiri dari elemen-elemen yang dapat mengubah jumlah aktiva lancar. Elemen-elemen tersebut terdiri dari kas, bank, piutang, peresediaan dan sewa dibayar dimuka. Penyajian aktiva lancar pada PT. Recsalog Geoprima ini menunjukan bagaimana metode penghapusan piutang tak tertagih yang digunakan, sebab dalam penyjian aktiva lancarnya nilai piutang tidak dikurangi oleh penyisihan piutang tak tertagih, nilai piutang yang disajikan dalam aktiva lancar PT. Recsalog Geoprima itu nilai piutang bersih setelah dikurangi beban piutang tak tertagih yang ada pada laporan laba rugi.
Saran yang dapat dijadikan masukan dan kritik dari penulis kepada penguna laporan keuangan atau pemilik perusahaan, yaitu :
1. Metode penghapusan piutang tak tertagih dengan menggunakan metode penghapusan langsung kurang tepat diterapkan, sebab metode ini tidak menyisihkan sebagian piutang dari keseluruhan piutangnya, metode ini juga dapat mengubah manajemen dalam perencanaan yang telah mereka rencakan diawal tahun, pada akhir tahun mereka harus merubah rencana awal mereka karena piutang yang mereka anggap akan dapat tertagih semua namun pada nyatanya piutang tersebut tidak dapat tertgih semua. Saran yang dapat dijadikan masukan bagi PT. Recsalog Geoprima pergunakanlah metode penghapusan piutang tak tertagih dengan metode penyisihan untuk menangani resiko yang harus dihadapi perusahaan yang penjualannya barang atau jasanya secara kredit. Dalam hal ini pihak manajemen tidak menunggu sampai suatu piutang dagang benar-benar tidak dapat ditagih, melainkan membuat suatu perkiraan jumlah piutang yang kemungkinan tidak dapat ditagih. Jumlah piutang yang tidak akan tertagih tersebut dapat diramalkan dari pengalaman masa lalu.
2. Selain metode penghapusan yang digunakan manajemen PT. Recsalog Geoprima harus membuat kesepakatan apabila piutang telat dibayar maka keterlambatan tersebut diberikan bunga yang sebesar-besarnya supaya konsumen takut dan akan tepat waktu membayar piutangnya.

6. DAFTAR PUSTAKA
Amin Widjaja Tunggal, 2009, Akuntansi Manajemen, Harvindo, Jakarta
Andi Supangat. 2007. Statistika Bisnis. PUSTAKA, Bandung
Elly Suhayati, Sri Dewi Anggadini, 2009, Akuntansi Keuangan, Graha Ilmu, Yogyakarta
Horngren, Harrison, Bamber, 2006, Akuntansi, PT. Indeks Kelompok Gramedia
Husein Umar, 2005, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis, Raja GrafindoPersada,  Jakarta
Jonathan Sarwono, 2005, Teori dan Praktik Riset Pemasaran dengan SPSS, ANDI,Yogyakarta
Kieso, Donald E., Jerry J. Weygandt, and Terry D. Warfield, 2005, Intermediate Accounting, John Wiley & Sons,Inc,  United State of America
Kieso, Donald E., Jerry J. Weygandt, and Terry D. Warfield, 2007, AkuntansiIntermediate, Erlangga, Jakarta
Michaell Suharli, 2006, Akuntansi Untuk Bisnis dan Dagang, Graha Ilmu, Yogyakarta
Mohammad Nazir, 2003, Metode Penelitian, Ghalia Indonesia, Jakarta.
Ikatan Akuntansi Indonesia, 2007, Standar Akuntansi Keuangan, Salemba Empat, Jakarta
Riduwan. 2004, Metode dan Teknik Menyusun Tesis, Cetakan Pertama. Alfabeta, Bandung
Sofyan Syafri Harahap, 2007, Teori Akuntansi, Raja Grafindo Persada, Jakarta
Stice, Stice, Skuosen, 2009, Akuntansi Keuangan  Salemba Empat, Jakarta
Sugiyono, 2004, Metode Penelitian Bisnis, Cetakan Ketujuh, Alfabeta, Bandung
Sugiyono,2005,Statistika untuk Penelitian, Alfabeta, BandungWeston J. Fred & Thomas.2003. Manajemen Keuangan. Jakarta: Bunarupa Aksara.

Sugiyono. 2008, Metode Penelitian Bisnis, Cetakan Kedelapan. Alfabeta, Bandung
Sugiyono. 2009. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D edisi 8. Alfabeta, Bandung
Zaki Baridwan, 2004, Intermediate Accounting, BPFE, Yogyakarta
http://library.gunadarma.ac.id
http://openpdf.com/ebook/jurnal-piutang-tak-tertagih-pdf-4.h
Piutang Kotor	2006	2007	2008	2009	245700000	671860500	1306584329	4250124280	Beban Piutang Tak Tertagih	2006	2007	2008	2009	86100000	262208000	92009030	324557935	Piutang Bersih	2006	2007	2008	2009	159600000	609652500	1214575229	3925566345	TAHUN
BESAR PIUTANG(RUPIAH)
2006	2007	2008	2009	1417923952	1984644749	3442366081	7631920177	TAHUN
AKTIVA LANCAR(RUPIAH)
Beban Piutang Tak Tertagih	2006	2007	2008	2009	86100000	262208000	92009030	324557935	Aktiva Lancar	2006	2007	2008	2009	1417923952	1984644749	3442366081	7631920177	TAHUN
RUPIAH
16

image2.emf
Daerah Penolakan 

Ho =2,5%

Daerah Penolakan 

Ho =2,5%

Daerah Penerimaan 

Ho

232 ,1



hitung

t

303 , 4



tabel

t

232 ,1

 

hitung

t

303 , 4

 

tabel

t


oleObject1.bin

